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A B S T R A K 

Peserta didik menganggap kegiatan ekstrakurikuler tersebut dianggap 
kegiatan yang tidak penting, dengan hal ini nampak pada 
ketidakseriusan peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode survei. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMA 
sebanyak 210 siswa. Sampel penelitian sebanyak 131 siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner online berupa link 
google form. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif  
kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase pada tabel dan 
grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat peserta didik 
dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli berada pada kategori “sangat 
tinggi” berjumlah (29 siswa) sebesar 22,1%, “tinggi” berjumlah (50 
siswa) sebesar 38,2%, kategori “sedang” berjumlah (43 siswa) sebesar 
32,8%, kategori “rendah” berjumlah (9 siswa) sebesar 6,9%, dan 
kategori “sangat rendah” berjumlah (0 siswa) sebesar 0%. Disimpulkan 
bahwa minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
berada pada kategori “tinggi”.  

 
A B S T R A C T 

Students consider these extracurricular activities to be unimportant. It can be seen in students' need 
for more seriousness in participating in these activities. This study analyzes students' interest in 
participating in extracurricular volleyball activities. This type of research is quantitative descriptive 
research. The method used is the survey method. The population used in this study was 210 high 
school students. The research sample was 131 students. The data collection method used is an online 
questionnaire in the form of a google form link. Data analysis used quantitative descriptive analysis 
techniques as outlined in the form of percentages in tables and graphs. The results showed that the 
level of interest of students in participating in extracurricular volleyball was in the "very high" category 
(29 students) at 22.1%, "high" (50 students) at 38.2%, the "medium" category (43 students) by 32.8%, 
the "low" category was (9 students) by 6.9%, and the "very low" category was (0 students) by 0%. It 
was concluded that students' interest in participating in volleyball extracurriculars was in the "high" 
category. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Kegiatan olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat di era modern seperti saat 
ini guna memenuhi kebutuhan untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat. Dengan melakukan 
olahraga dapat membentuk gaya hidup yang aktif sehingga dapat memberikan banyak manfaat bagi fisik, 
psikis dan social (Lengkana & Sofa, 2017; Rustiana, 2011; Wicaksono et al., 2020). Kegiatan olahraga juga 
dijadikan sebagai salah satu muatan materi yang dibelajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar 
maupun tingkat perguruan tinggi. Kegiatan olahraga dijadikan sebagai media dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran (Aji & Winarno, 2016; Rustiana, 2011). Di samping itu, bagi peserta didik tidak jarang 
memanfaatkan minatnya dalam bidang olahraga untuk mengasah dan meningkatkan prestasinya di 
bidang olahraga. Guna menyalurkan minat dan mengasah bakat peserta didik dalam berolahraga, sekolah 
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memberikan fasilitas berupa pengadaan kegiatan ekstrakurikuler di bidang olahraga (Sulistiono, 2014; 
Widodo, 2014). Ekstrakurikuler yaitu merupakan suatu kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran intrakurikurel maupun kokurikurel yang sangat di butuhkan peserta didik dalam memperdalam 
ataupun menambah kemampuan peserta didik baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 
(Bakhri, 2018; Darminto, 2017). Melalui dengan kegiatan ekstrakurikuler ini sangat erat kaitannya dengan 
peningkatan prestasi belajar terhadap peserta didik, karena hasil yang telah di capai peserta didik saat 
mengikuti ekstrakurikuler akan berdampak dengan hasil  belajarnya di ruang kelas (Haryanto & Suhendri, 
2014; S. I. Pratiwi, 2020). Dengan contoh, suatu saat ketika mata pelajaran tertentu  yang berhubungan 
dengan ekstrakurukuler yang dipilih, peserta didik mendapat nilai bagus untuk pelajaran tersebut. Seperti 
biasanya peserta didik yang turut aktif dalam kegiatan ekstrakuriuler akan disiplin dalam berorganisasi, 
mengelola, serta memecahkan masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang di tekuni.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan, memperlihatkan bahwa peserta didik 
menganggap kegiatan ekstrakurikuler tersebut dianggap kegiatan yang tidak penting, dengan hal ini 
nampak pada ketidakseriusan peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut. Tentu saja pernyataan ini 
tidak benar dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler dapat diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Pada 
proses pembelajaran tersebut sering terlihat bahwa guru pembimbing ekstrakurikuler dalam 
memberikan pembelajaran hanya sebagai formalitas untuk memenuhi alokasi waktu dan materi pelajaran 
ekstrakurikuler yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Hal ini tidak boleh terjadi agar kaidah dan nilai-
nilai dari kegiatan itu dapat mencapai hasil yang baik dan benar, maka diperlukan guru pembimbing 
ekstrakurikuler yang memiliki minat dan prilaku yang baik untuk memberikan contoh serta dorongan 
positif bagi para peserta didik. Disamping itu kondisi lingkungan dan keadaan alat serta fasilitas 
penunjang kegiatan ekstrakurikuler kurang memadai sehingga proses belajar belum tercapai dengan baik 
Kegiatan yang banyak di gemari oleh peserta didik SMA Negeri 1 Sawan adalah ekstrakurikuler olahraga, 
khususnya bola voli. Timbulnya minat terhadap suatu subjek ditandai dengan adanya rasa senang atau 
tertarik. Maka bisa dibilang orang yang berminat tehadap sesuatu maka orang tersebut akan merasa 
senang terhadap objek yang diminati.  

Minat yang mendasari peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli perlu diketahui 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti prestasi yang rendah. Selain untuk kegiatan 
disekolah dapat juga untuk mencapai prestasi yang maksimal untuk diri sendiri (Hadi et al., 2019; 
Widiyatmoko & Anggoro, 2019). Pada dasarnya orang-orang melakukan aktivitas, kegiatan atau tingkah 
laku yang selalu didasari dengan adanya minat. Minat merupakan hal yang sangat penting untuk 
menunjang proses kegiatan termasuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Minat ada dalam diri masing-
masing siswa yang didapatkan dari suatu proses (Dewa et al., 2020; Hasanah et al., 2019).  Temuan 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa minat yaitu suatu pergerakan awal untuk seseorang 
melakukan kegiatan demi mewujudkan suatu tujuannya yang sangat diinginkan (Asrial et al., 2020; 
Yunitasari & Hanifah, 2020). Temuan lainnya juga menyatakan abhwa  minat yang besar terhadap sesuatu 
merupakan modal besar untuk mencapai tujuan (Agustina, 2015; Latubessy & Fiati, 2015). Berdasarkan 
uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian tersebut peneliti merasa perlu melakukan survei 
terhadap minat peserta didik SMA Negeri 1 Sawan, dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
bola voli. Oleh karena itu tujuan penelitian ini yaitu menganalisis minat peserta didik di sma negeri 1 
sawan dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survei. 
Penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang minat peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Bola Voli di SMA Negeri 1 Sawan Penelitian dirancang melalui 3 
tahap. Pertama, perencanaan yang terdiri dari tahap analisi kebutuhan dan adaptasi instrument. Kedua, 
pelaksanaan yang terdiri atas tahap pengumpulan data, analisi data dan pembahasan. Ketiga, pelaporan 
pada tahap persiapan akan dilakukan penyusunan instrumen penelitian. Instrument penelitian ini 
meliputi test (pengisian angket). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
penyebaran Kuisioner kepada sampel penelitian dengan memberkan link google form melalui whatsapp 
group kelas atau google class room. Test diberikan kepada seluruh kelas. Kemudian kegiatan selanjutnya 
adalah pada tahap pelaporan meliputi analisi data secara keseluruhan, perumusan simpulan, serta 
pembuatan laporan hasil penelitian. Hal pertama yang dilakukan setelah pembuatan instrument adalah 
melakukan pengujian instrument oleh ahli atau disebut dengan uji Gregory atau uji Judges atau uji 
validitas isi atau uji konten. Untuk menetukan koefisien validitas isi, hasil penialaian dari kedua pakar 
dimasukkan ke dalam tabulasi silang 2 X 2 yang terdiri dari kolom A, B, C, dan D. Kolom A adalah sel yang 
menunjukkan ketidak setujuan kedua penilai. Kolom B dan C adalah sel yang menunjukkan perbedaan 
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pandangan antara penilai pertama dan kedua (penilai pertama setuju penilai kedua tidak setuju, atau 
sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menunjukkan persetujuan antara kedua penilai. Validitas isi adalah 
banyaknya butir soal pada kolom D dibagi dengan banyaknya butir soal kolom A + B + C + D. Setelah butir 
soal di divalidasi isi oleh 2 penilai, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perhitungan menurut 
Gregory.  Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 Sawan 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Populasi Penelitian Peserta Didik SMA Negeri 1 Sawan  

Sekolah Kelas Jumlah Peserta Didik 

 
SMA Negeri 1 Sawan 

X 71 
XI 70 
XII 69 
Total 210 

 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (sugyono, 

2012). Sampel menggunakan random sampling yang dilakukan dengan cara Quota Sampling yang artinya 
pengambilan sampel dengan menetapkan subjek yang akan diteliti. Jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berpedoman pada tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Dari tabel 
didapatkan dengan jumlah populasi 210, maka diambil sampel sebesar 131 yang disajikan pada Tabel 2. 
Analisis deskriptif yang digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik yang berdasarkan 
deskriptif  frekuensi, sehingga diketahui frekuensi, persentase, dan nilai interval.  
 
Tabel 2. Sampel Penelitian Peserta Didik SMA Negeri 1 Sawan 

SMA Negeri 1 
Sawan 

Kelas 
Populasi 
(orang) 

Presentase 
pengambilan 

Sampel 
(orang) 

Rincian 
sampel 
(orang)  

X 
210 5% 131 

X   = 50 
XI  = 42 
XII = 39 

XI 
XII 

Jumlah                                                                   131 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Dari analisis data tingkat minat peserta didik di SMA Negeri 1 Sawan dalam mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli diperoleh skor terendah (minimum) 42, skor tertinggi (maksimum) 100, rerata 
(mean) 71,11, nilai tengah (median) 72, nilai yang sering muncul (mode) 60, standar deviasi (SD) 12,21. 
Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tingkat minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler 
bola voli disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli 

 
Berdasarkan Tabel 3. tentang hasil analisis minat peserta didik di SMA Negeri 1 Sawan dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli, dimana dari keseluruhan responden sebanyak 131 sampel, peserta 
didik yang merespon kuesioner tersebut berjumlah 20 soal yaitu pada rentang skor “sangat tinggi” 
berjumlah 29 orang responden, dari rentang skor “tinggi” berjumlah 50 orang responden, rentang skor 
“sedang” berjumlah 43 orang responden, sementara dari rentang skor “rendah” berjumlah 9 orang 
responden, dan rentang skor “sangat rendah” 0 orang responden. Dalam hal ini artinya para peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sawan dalam mencapai minat ekstrakurikuler bola voli dikategorikan tinggi secara 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat Tinggi 29 orang 22,1% 

2 68-80 Tinggi 50 orang 38,2% 
3 54-67 Sedang 43 orang 32,8% 
4 41-53 Rendah 9 orang 6,9% 
5 21-40 Sangat Rendah 0 orang 0% 

Jumlah 131 100% 
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umum, minat peserta didik di SMA Negeri 1 Sawan dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli bersifat 
positif. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa tingkat minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler bola voli berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 siswa), kategori “rendah” 
sebesar 6,9% (9 siswa), kategori “sedang” sebesar 32,8% (43 siswa), kategori “tinggi” sebesar 38,2% (50 
siswa), dan kategori “sangat tinggi” sebesar 22,1% (29 siswa). Berdasarkan nilai rata-rata tingkat minat 
peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli berada pada kategori “tinggi”. 
 
Pembahasan  

Minat adalah salah satu bagian dari motivasi karena seseorang yang memiliki ataupun 
mempunyai minat yang sangat tinggi terhadap sesuatu keinginan yang sedang diikuti akan mengundang 
rasa senang, bergairah dan bersemangat sehingga memberikan hasil yang positif dan baik. Pada esensi 
minat merupakan awal timbulnya suatu untuk menyenangi sesuatu (Latubessy & Fiati, 2015; Yunitasari & 
Hanifah, 2020). Dari rasa senang tersebut kemudian lahir suatu akan dorongan untuk melakukan aktivitas 
tersebut guna menjawab kondisi yang tercipta (Agustina, 2015; Wicaksana et al., 2019). Minat ini dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Kondisi psikologis siswa menjadi patokan utama untuk seberapa besar 
minat peserta didik. Dengan hal ini, maka selaku guru harus mampu mengontrol serta menciptakan 
suasana pembelajaran yang harus menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran (Prihatini, 2017; Widiastuti & Suyitno, 2018).  

Dalam penelitian mengacu ke indikator minat sebagai bahan patokan pembuatan kuesioner untuk 
menentukan hasil dari penelitian ini. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu indikator intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada saat 
observasi awal sampai pelaksanaan penelitian, permasalahan yang sering muncul dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut harus mampu diminimalisir oleh guru agar siswa dapat tertarik mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bola voli terebut dengan aktif. Permasalahan yang beragam dari siswa maupun 
persiapan pembelajaran akan dapat mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Minat 
kecenderungan dalam diri sendiri untuk tertarik pada subyek atau menyenangi suatu obyek (Ricardo & 
Meilani, 2017; Suciyati & Mariamah, 2018). Minat adalah sesuatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Nugraha et al., 2021; Santos et al., 2021).  Faktor 
yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Minat terhadap suatu hal merupakan hasil belajar dan mendukung proses belajar selanjutnya (Lutfi & 
Nugroho, 2019; Mansur & Rafiudin, 2020). Minat dapat dikembangkan dengan memperhatikan minat-
minat yang telah ada pada anak dan apabila siswa yang tertarik atau menyukai suatu aktivitas misal salah 
satunya ekstrakurikuler olahraga, maka siswa tersebut dikatakan memiliki minat (Lisma et al., 2019; 
Rivandi & Kemala, 2021). Dari penelitian-penelitian diatas tersebut dapat disimpulkan dan membuktikan 
bahwa penelitian minat bisa diterapkan dalam berbagai bidang pembelajaran dan dalam berbagai jenjang 
pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, disimpulkan 
minat Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Sawan Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli dapat 
dikategorikan tinggi. Minat peserta didik di SMA Negeri 1 Sawan dalam mengikuti ekstrakurikuler bola 
voli bersifat positif. 
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